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Abstract. Globalization brings complex challenges to Islamic education, ranging from secularization to a moral
identity crisis among the younger generation. This study aims to formulate a reconstruction of Islamic education
to ensure its relevance and adaptability in addressing current issues in the global era. The research method used
is library research with a descriptive-analytical approach to various educational literature and contemporary
phenomena. The results of the discussion indicate that current Islamic education still suffers from weaknesses in
its normative-textual curriculum, conventional learning methods, and limited technological adaptation.
Therefore, reconstruction efforts are needed, including a reorientation of educational goals toward the formation
of perfect human beings, the development of an integrative curriculum that eliminates the dichotomy of
knowledge, and the transformation of student-centered learning methods and digital literacy. The implications
of this study emphasize that an adaptive Islamic education model must be able to align the values of monotheism
with 21st-century competencies. By integrating science and Islamic values, Islamic education is expected to
produce a generation that excels intellectually while possessing strong spiritual and moral resilience in the face
ofglobal change.
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Abstrak. Globalisasi membawa tantangan kompleks bagi pendidikan Islam, mulai dari sekularisasi hingga krisis
identitas moral pada generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan rekonstruksi pendidikan Islam
agar tetap relevan dan adaptif dalam menyikapi isu-isu aktual di era global. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi pustaka (library research) dengan pendekatan deskriptif-analitis terhadap berbagai literatur
kependidikan dan fenomena kontemporer. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa pendidikan Islam saat ini
masih memiliki kelemahan pada kurikulum yang normatif-tekstual, metode pembelajaran yang cenderung
konvensional, serta keterbatasan adaptasi teknologi. Oleh karena itu, diperlukan upaya rekonstruksi yang meliputi
reorientasi tujuan pendidikan menuju pembentukan insan kamil, pengembangan kurikulum integratif yang
menghapus dikotomi ilmu, serta transformasi metode pembelajaran berbasis student-centered dan literasi digital.
Implikasi dari penelitian ini menegaskan bahwa model pendidikan Islam yang adaptif harus mampu
menyelaraskan nilai-nilai tauhid dengan kompetensi abad ke-21. Dengan integrasi antara ilmu pengetahuan dan
nilai keislaman, pendidikan Islam diharapkan dapat mencetak generasi yang unggul secara intelektual sekaligus
memiliki ketahanan spiritual dan moral yang kuat dalam menghadapi arus perubahan global.

Kata Kunci: Globalisasi; Integrasi IImu; Isu Aktual; Pendidikan Islam.

1. LATARBELAKANG

Perkembangan globalisasi telah membawa perubahan yang sangat signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang pendidikan. Arus informasi yang
begitu cepat, kemajuan teknologi digital, serta interaksi lintas budaya yang semakin intens
turut memengaruhi pola pikir, perilaku, dan sistem nilai masyarakat, khususnya generasi
muda. Dalam konteks ini, pendidikan Islam dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti
menguatnya arus sekularisasi, krisis identitas moral, serta melemahnya internalisasi nilai-

nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.
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Rekonstruksi Pendidikan Islam dalam Menyikapi Isu-Isu Aktual di Era Globalisasi

Kondisi tersebut menuntut adanya upaya strategis untuk merekonstruksi pendidikan
Islam agar tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa kehilangan jati dirinya (Yusup
et al., 2025). Kemampuan pendidikan Islam dalam merespons tantangan globalisasi sangat
dipengaruhi oleh kualitas sistem pendidikan yang diterapkan. Secara konseptual, pendidikan
Islam bertujuan membentuk manusia yang seimbang antara aspek spiritual, intelektual, dan
sosial. Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai kelemahan, seperti kurikulum yang
cenderung normatifdan kurang kontekstual, metode pembelajaran yang masih berorientasi
pada guru, serta belum optimalnya integrasi antara ilmu agama dan ilmu pengetahuan
modern. Di samping itu, pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran juga masih
terbatas. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara konsep ideal pendidikan Islam
dengan realitas yang terjadi di lapangan (Suryadi, 2018).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembaruan pendidikan Islam
merupakan suatu keniscayaan dalam menghadapi tantangan globalisasi. Beberapa kajian
menekankan pentingnya integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman, inovasi
metode pembelajaran, serta penguatan pendidikan karakter. Selain itu, pendidikan Islam juga
dituntut untuk mengembangkan kompetensi abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih
bersifat parsial dan belum mengkaji secara komprehensif mengenai rekonstruksi pendidikan
Islam dalam menyikapi isu-isu aktual secara menyeluruh (Rinda Fauzian & Istiana, 2025).

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan dalam merumuskan
konsep rekonstruksi pendidikan Islam yang integratifdan adaptif terhadap perkembangan
global. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan merumuskan
strategi rekonstruksi pendidikan Islam dalam menyikapi isu-isu aktual di era globalisasi,
sehingga mampu menghasilkan model pendidikan yang relevan, kontekstual, serta tetap

berlandaskan nilai-nilai keislaman.

2. KAJIANTEORITIS

Bagian ini menguraikan teori-teori relevan yang mendasari topik penelitian dan
memberikan ulasan tentang beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dan memberikan
acuan serta landasan bagi penelitian ini dilakukan. Jika ada hipotesis, bisa dinyatakan tidak

tersurat dan tidak harus dalam kalimat tanya.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Globalisasi terhadap Pendidikan Islam

Globalisasi berasal dari kata global yang memiliki arti mendunia, dan sasi yang
bermakna proses. Globalisasi dapat juga dimaknai sebagai sebuah proses penggabungan
yang sebelumnya terpecah pecah menjadi kesatuan yang utuh dan perubahan yang
sebelumnya tidak ada menjadi ada. Sedangkan menurut istilah globalisasi dapat diartikan
suatu sistem atau tatanan yang menyebabkan individu maupun suatu negara tidak lagi dapat
mengisolasi diri dari perkembangan dunia. Dalam konteks pendidikan, globalisasi mengarah
pada terintegrasinya sistem pendidikan nasional ke dalam sistem pendidikan global yang
lebih luas (Putri et al., 2025).

Globalisasi merupakan fenomena yang ditandai dengan semakin terbukanya
hubungan antar negara dan antarbudaya yang membawa dampak signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Dalam konteks pendidikan Islam, globalisasi tidak
hanya menghadirkan peluang, tetapi juga tantangan yang kompleks. Perkembangan
teknologi informasi yang pesat, khususnya melalui media digital, telah mengubah pola pikir,
gaya hidup, serta sistem nilai generasi muda.

Salah satu dampak utama globalisasi adalah munculnya kecenderungan sekularisasi,
yaitu pemisahan antara nilai-nilai agama dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari
menurunnya minat peserta didik terhadap pembelajaran agama serta meningkatnya orientasi
materialistik. Selain itu, globalisasi juga memicu Krisis identitas, terutama pada generasi
muda Muslim yang mengalami kebingungan dalam menentukan jati diri di tengah benturan
antara nilai-nilai lokal dan budaya global. Menurut Syed Muhammad Naquib al-Attas,
kondisi tersebut berkaitan dengan krisis adab (loss of adab), yaitu hilangnya kemampuan
menempatkan sesuatu secara tepat dalam kehidupan, yang berdampak pada kekeliruan
dalam memahami ilmu dan melemahnya moralitas (Hidayatullah et al., 2022).

Lebih lanjut, globalisasi juga membawa perubahan mendasar dalam sistem
pendidikan Islam. Berbagai aspek seperti visi, misi, tujuan pendidikan, kurikulum, proses
pembelajaran, peran pendidik dan peserta didik, hingga manajemen dan kelembagaan
pendidikan mengalami transformasi yang signifikan. Paradigma pendidikan yang
sebelumnya bersifat konvensional kini dituntut untuk lebih adaptif, inovatif, dan responsif

terhadap perkembangan zaman (Purwanti et al., 2025).
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Kelemahan Pendidikan Islam dalam Menghadapi Globalisasi

Meskipun globalisasi membawa berbagai peluang bagi kemajuan pendidikan Islam,
pada kenyataannya masih terdapat sejumlah kelemahan yang menghambat kemampuan
pendidikan Islam dalam merespons perubahan tersebut secara optimal. Kelemahan ini
menjadi faktor penting yang harus diperhatikan sebagai dasar dalam melakukan rekonstruksi
pendidikan Islam agar tetap relevan di era globalisasi.

Salah satu kelemahan utama terletak pada aspek kurikulum yang masih cenderung
bersifat normatif dan kurang kontekstual. Pembelajaran pendidikan Islam sering kali hanya
menekankan pada aspek kognitif, seperti hafalan ayat, hadis, dan teori keagamaan, tanpa
diimbangi dengan penguatan aspek afektif dan aplikatif dalam kehidupan sehari-hari.
Akibatnya, peserta didik memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi belum mampu
menginternalisasikannya dalam perilaku nyata di tengah kehidupan modern (Sabbihisma et
al., 2025).

Selain itu, metode pembelajaran yang digunakan masih didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered). Dominasi metode ceramah
menunjukkan bahwa proses pembelajaran pendidikan Islam belum sepenuhnya
bertransformasi ke arah pembelajaran yang partisipatif dan dialogis. Kondisi ini berimplikasi
pada rendahnya kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan reflektif peserta didik dalam
merespons isu-isu kontemporer, padahal kemampuan tersebut sangat diperlukan untuk
menghadapi tantangan globalisasi yang dinamis dan kompleks (Suncaka, 2023).

Di samping itu, kesiapan sumber daya manusia, khususnya guru Pendidikan Agama
Islam (PAI), juga masih menjadi tantangan. Sebagian guru belum sepenuhnya mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi serta belum optimal dalam menerapkan metode
pembelajaran yang inovatif dan berbasis digital. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran
kurang menarik dan kurang sesuai dengan karakteristik generasi saat ini yang akrab dengan
teknologi (Putu et al., 2024).

Lebih lanjut, keterbatasan sarana dan prasarana pendidikan juga menjadi kendala
dalam pengembangan pendidikan Islam. Fasilitas yang kurang memadai serta sistem
manajemen Yyang belum profesional turut memengaruhi kualitas penyelenggaraan
pendidikan. Padahal, di era globalisasi, lembaga pendidikan dituntut untuk mampu
bersaing secara kualitas dan mampu memberikan layanan pendidikan yang optimal (Fitri,
2024). Dengan berbagai kelemahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam

masih memerlukan pembenahan yang komprehensif.
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Oleh karena itu, diperlukan suatu upaya rekonstruksi yang tidak hanya bersifat
parsial, tetapi menyentuh seluruh aspek pendidikan, mulai dari kurikulum, metode, hingga
pengelolaan kelembagaan. Langkah ini menjadi penting agar pendidikan Islam mampu
menjawab tantangan globalisasi sekaligus tetap menjaga nilai-nilai dasar keislaman.
Reorientasi Pendidikan Islam dalam Menghadapi Globalisasi

Globalisasi telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan Islam. Perubahan tersebut menuntut adanya upaya rekonstruksi
melalui reorientasi pada aspek tujuan, kurikulum, dan metode pembelajaran agar pendidikan
Islam tetap relevan dan mampu menjawab tantangan zaman. Reorientasi ini menjadi langkah
strategis untuk mengatasi kelemahan pendidikan Islam yang cenderung kurang
adaptifterhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Reorientasi tujuan pendidikan Islam merupakan langkah awal dalam melakukan
pembaharuan. Selama ini, tujuan pendidikan Islam cenderung berorientasi pada
pembentukan kesalehan individu secara spiritual, namun Dbelum sepenuhnya
mengintegrasikan aspek sosial dan intelektual dalam konteks global. Dalam era globalisasi,
tujuan pendidikan Islam perlu diarahkan pada pembentukan manusia yang holistik (insan
kamil), yaitu individu yang memiliki keseimbangan antara iman, ilmu, dan amal. Hal ini
sejalan dengan konsep bahwa pendidikan Islam harus berlandaskan tauhid sekaligus mampu
menjawab tantangan modernitas (Abdullah et al., 2025).

Selain itu, reinterpretasi tujuan pendidikan Islam juga diperlukan agar tidak terjadi
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum. Pendidikan Islam harus mampu melahirkan
generasi yang religius sekaligus kompetitifdalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi
(Dayusman & Nazaruddin, 2025). Dengan demikian, tujuan pendidikan Islam di era
globalisasi tidak hanya membentuk pribadi yang taat secara ritual, tetapi juga mampu
berkontribusi dalam kehidupan sosial dan global secara produktif.

Kurikulum menjadi komponen penting dalam proses pembaharuan pendidikan
Islam. Dalam menghadapi globalisasi, kurikulum pendidikan Islam perlu dikembangkan
secara integratifdengan memadukan nilai-nilai keislaman dan ilmu pengetahuan modern.
Kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai alat pelestarian nilai, tetapi juga sebagai sarana
inovasi untuk menghadapi perubahan zaman. Oleh karena itu, kurikulum harus mampu
menyesuaikan dengan kebutuhan global tanpa meninggalkan identitas keislaman (Masykur,
2024). Lebih lanjut, globalisasi menuntut kurikulum pendidikan Islam untuk
mengakomodasi keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan

beradaptasi.
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Hal ini penting agar peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama, tetapi juga
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata (Farida, Laeli Nur, Muzaki, Riflan
Irfan, Mubin, n.d.).

Selain itu, rekonstruksi kurikulum berbasis worldview Islam juga diperlukan untuk
menghadapi tantangan seperti sekularisasi dan degradasi moral yang dibawa oleh globalisasi
(Alatas & Siswati, 2026). Dengan demikian, reorientasi kurikulum bertujuan untuk
menciptakan sistem pendidikan yang integratif, adaptif, dan tetap berlandaskan nilai-nilai
Islam.

Metode pembelajaran dalam pendidikan Islam juga perlu mengalami transformasi
agar sesuai dengan karakteristik peserta didik di era globalisasi. Metode tradisional yang
cenderung bersifat satu arah (teacher-centered) perlu dikembangkan menjadi pembelajaran
yang lebih aktif dan partisipatif. Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis student-centered
menjadi penting untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital seperti e-learning juga menjadi bagian dari inovasi metode pembelajaran.
Reorientasi metode pembelajaran juga mencakup integrasi antara nilai akhlak dan literasi
digital, sehingga peserta didik tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
karakter yang kuat (Edy, 2025). Lebih lanjut, pembaharuan metode pembelajaran harus
mampu mendorong kemampuan berpikir kritis, problem solving, dan kolaborasi, yang
merupakan kompetensi penting dalam menghadapi tantangan global (Hikmah et al., 2025).
Dengan demikian, metode pembelajaran pendidikan Islam perlu dirancang secara inovatif,
kontekstual, dan berbasis nilai agar mampu mencetak generasi yang unggul secara spiritual
dan intelektual.

Reorientasi pendidikan Islam dalam menghadapi globalisasi merupakan langkah
strategis yang mencakup pembaharuan tujuan, kurikulum, dan metode pembelajaran. Ketiga
aspek tersebut saling berkaitan dan menjadi solusi atas kelemahan pendidikan Islam dalam
merespons perubahan global. Dengan reorientasi yang tepat, pendidikan Islam diharapkan
mampu melahirkan generasi yang berakhlak mulia, berilmu, serta adaptifterhadap
perkembangan zaman.

Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Nilai Keislaman

Integrasi ilmu pengetahuan dan nilai keislaman merupakan langkah strategis dalam
rekonstruksi pendidikan Islam di era globalisasi. Perkembangan globalisasi yang pesat telah
melahirkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun di sisi lain juga membawa
dampak berupa sekularisasi dan pemisahan antara ilmu dan agama. Kondisi ini menuntut

pendidikan
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Islam untuk menghadirkan paradigma integratif yang mampu menyatukan antara
dimensi intelektual dan spiritual secara seimbang. Pada hakikatnya, dalam perspektif Islam,
seluruh ilmu pengetahuan bersumber dari Allah, sehingga tidak seharusnya terjadi dikotomi
antara ilmu agama dan ilmu umum. Konsep integrasi menegaskan bahwa ilmu pengetahuan
dan nilai keislaman merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi dalam membentuk
manusia yang utuh. Integrasi ini tidak hanya dimaknai sebagai penggabungan dua bidang
ilmu, tetapi sebagai penyelarasan antara wahyu dan akal dalam memahami realitas
kehidupan (Handayani, 2025).

Lebih lanjut, integrasi ilmu dan nilai keislaman menjadi solusi atas kelemahan
pendidikan Islam yang selama ini masih cenderung terjebak dalam dualisme keilmuan.
Dualisme tersebut menyebabkan ketimpangan, di mana peserta didik bisa unggul dalam ilmu
agama tetapi lemah dalam sains, atau sebaliknya. Oleh karena itu, pendidikan Islam perlu
mengembangkan pendekatan non-dikotomis yang mengintegrasikan nilai tauhid, ilmu
pengetahuan, dan akhlak dalam satu sistem pendidikan yang utuh.

Implementasi integrasi ini dapat dilakukan melalui proses pembelajaran yang
mengaitkan setiap materi dengan nilai-nilai keislaman. Misalnya, dalam pembelajaran sains,
peserta didik tidak hanya diajak memahami konsep ilmiah, tetapi juga diarahkan untuk
menyadari kebesaran Allah melalui fenomena alam. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya menghasilkan pengetahuan kognitif, tetapi juga memperkuat keimanan dan karakter
peserta didik (Winda, Anis, Saputri et al., 2025). Selain itu, integrasi nilai keislaman
jugadapat dilakukan melalui penanaman nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung jawab,
dan disiplin dalam setiap proses pendidikan. Guru memiliki peran penting sebagai teladan
dalam menginternalisasikan nilai-nilai tersebut, sehingga peserta didik mampu
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Integrasi ini tidak hanya terjadi di dalam
kelas, tetapi juga melalui lingkungan sekolah yang mendukung terbentuknya budaya Islami.

Di era globalisasi, integrasi ilmu dan nilai keislaman juga menjadi sangat penting
untuk menghadapi krisis moral yang semakin kompleks. Kemajuan teknologi tanpa
diimbangi dengan nilai spiritual dapat menyebabkan penyalahgunaan ilmu pengetahuan.

Oleh karena itu, pendidikan Islam harus mampu memastikan bahwa setiap
perkembangan ilmu tetap berada dalam koridor nilai-nilai Islam dan digunakan untuk
kemaslahatan umat (Winda, Anis, Saputri et al., 2025).

Dengan demikian, integrasi ilmu pengetahuan dan nilai keislaman merupakan
fondasi penting dalam membangun pendidikan Islam yang adaptif, holistik, dan relevan

dengan perkembangan zaman.
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Integrasi ini tidak hanya menjadi solusi atas tantangan globalisasi, tetapi juga
menjadi kunci dalam melahirkan generasi yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan
intelektual, spiritual, dan moral. Hal ini sejalan dengan tujuan utama rekonstruksi pendidikan
Islam, yaitu menciptakan manusia yang beriman, berilmu, dan mampu berperan aktif dalam
kehidupan global tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Model Pendidikan Islam yang adaptif terhadap globalisasi

Model pendidikan Islam yang adaptif terhadap globalisasi merupakan bentuk
konkret dari rekonstruksi pendidikan Islam dalam merespons perubahan zaman yang
semakin kompleks. Globalisasi telah membawa pengaruh besar terhadap sistem pendidikan,
baik dalam aspek teknologi, budaya, maupun pola pikir masyarakat. Oleh karena itu,
pendidikan Islam dituntut untuk mampu beradaptasi tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Model pendidikan Islam yang adaptif pada dasarnya harus mampu mengintegrasikan
antara nilai-nilai dasar Islam dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan Islam tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan karakter dan spiritualitas peserta didik. Dalam konteks ini, pendidikan Islam
harus tetap berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadis, namun dikembangkan secara
kontekstual sesuai dengan tuntutan globalisasi (Switri et al., 2022).

Selain itu, model pendidikan Islam adaptif juga menekankan pentingnya
keseimbangan antara tradisi dan modernitas. Pendidikan Islam tidak boleh terjebak pada
pendekatan tradisional yang kaku, tetapi juga tidak boleh kehilangan nilai-nilai keislaman
akibat pengaruh modernisasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang mampu
mengharmoniskan antara nilai-nilai Islam dengan perkembangan zaman, sehingga
pendidikan Islam tetap relevan dan mampu bersaing secara global (Nurafifah et al., 2025).

Dalam implementasinya, model pendidikan Islam yang adaptif harus memanfaatkan
teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran. Penggunaan media digital, e-learning, dan
akses informasi yang luas menjadi peluang besar dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Namun, pemanfaatan teknologi tersebut harus tetap disertai dengan penguatan nilai-nilai
moral dan spiritual agar tidak menimbulkan dampak negatif bagi peserta didik.

Lebih lanjut, model pendidikan Islam adaptif juga harus mengembangkan
kompetensi abad 21, seperti kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi. Hal ini penting agar peserta didik tidak hanya memiliki pemahaman agama yang
baik, tetapi juga mampu berperan aktif dalam masyarakat global. Pendidikan Islam harus
mampu melahirkan generasi yang tidak hanya religius, tetapi juga produktif, inovatif, dan

mampu menghadapi tantangan globalisasi.
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Di sisi lain, model pendidikan Islam yang adaptifjuga harus berbasis nilai (value-
based education), yaitu menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama dalam setiap
proses pendidikan. Hal ini penting untuk mengantisipasi dampak negatif globalisasi, seperti
krisis moral, individualisme, dan degradasi nilai-nilai sosial. Dengan demikian, pendidikan
Islam mampu membentuk generasi yang memiliki keseimbangan antara kecerdasan
intelektual dan kekuatan spiritual (Nurafifah et al., 2025).

Dengan demikian, model pendidikan Islam yang adaptif terhadap globalisasi
merupakan model pendidikan yang mampu mengintegrasikan nilai keislaman dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, mengembangkan kompetensi peserta didik
secara holistik, serta tetap menjaga identitas keislaman dalam menghadapi perubahan
zaman. Model ini menjadi bagian penting dalam rekonstruksi pendidikan Islam agar mampu

melahirkan generasi yang berakhlak, berilmu, dan siap menghadapi tantangan global.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa globalisasi membawa
pengaruh yang sangat signifikan terhadap perkembangan pendidikan Islam, baik dalam
bentuk peluang maupun tantangan. Perkembangan teknologi informasi, arus budaya global,
serta perubahan pola pikir masyarakat menuntut pendidikan Islam untuk mampu beradaptasi
tanpa kehilangan nilai-nilai dasar keislaman. Namun demikian, dalam praktiknya pendidikan
Islam masih menghadapi berbagai kelemahan, seperti kurikulum yang cenderung normatif
dan kurang kontekstual, metode pembelajaran yang masih konvensional, serta keterbatasan
dalam pemanfaatan teknologi. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas
pendidikan Islam dengan realitas yang terjadi di lapangan.

Oleh karena itu, diperlukan upaya rekonstruksi pendidikan Islam yang komprehensif
melalui reorientasi tujuan pendidikan menuju pembentukan insan kamil, pengembangan
kurikulum integratif yang menghilangkan dikotomi ilmu, serta transformasi metode
pembelajaran yang lebih inovatif, partisipatif, dan berbasis teknologi.

Selain itu, integrasi antara ilmu pengetahuan dan nilai-nilai keislaman menjadi kunci
utama dalam membangun sistem pendidikan yang holistik dan relevan. Dengan demikian,
pendidikan Islam diharapkan mampu melahirkan generasi yang tidak hanya unggul secara
intelektual, tetapi juga memiliki kekuatan spiritual, moral, serta kemampuan adaptif dalam
menghadapi tantangan globalisasi.
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